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ABSTRAK

Perlambatan kinerja sektor perbankan di tahun 2020 akibat pandemi COVID-19, namun pemulihan ekonomi yang
kuat dan berkelanjutan membutuhkan dukungan sektor keuangan, terutama sektor perbankan. Faktor risﬁ) kredit
dan kualitas laba perlu dipertimbangkan dapat memengaruhi kinerja keuangan perbankan. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh risiko kredit kualitas laba terhadap kinerja keuangan sektor perbankan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2016-2020. Hasil pengambilan sarrm menggunakan metode purposive sampling
terdapat 31 bank yang menjadi sampel dengan periode pengamatan 5 tahun sehingga terdapat 155 data obs{Eplisi.
Analisis data menggunakan regresi panel dengan bantuan EViews. Hasil penelitian dengan menggunakan model
fixed effect diperoleh risiko kredit dan kualitas laba berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan sektor
perbankan. pihak perbankan perlu mengevaluasi kembali kebijakan pemberian kredit yang didukung oleh kualitas
kredit yang baik agar mengurangi risiko kredit sehingga dapat meningkatkan laba dan kinerja perbankan. Selain itu
pihak perbankan perlu mengevaluasi kembali laba yang dapat menyebabkan kualitas laba perusahaan menurun.

Kata Kunci: risiko kredit, kualitas laba, kinerja keuangan

STRACT
The banking sector's performance slowed down in 2020 due to the COVID-19 pandemic, but a strong and
sustainable economic recovery requires support from the financial sector, especially the bankingaermr. Credirt risk
Sfactors and earnings quality need to be considered to affect banking financial performance. This study aims to
analyze the effect of credit risk and earnings quality on the financial performance of the b@ g sector on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2016-202@?}'50{?. The results of taking samples using the purposive
sampling method lrm 31 banks that were sampled with an observation periom"5 years so there were 155
observational data. Data analysis using panel regression with the help of EViews. The results of research using the
fixed effect model show that credit risk and earnings quality have a negative effect on the financial performance of
the banking sector. banking parties need to re-evaluate credit policies that are supported by good credit quality in
order to reduce credit risk so as to increase bank profits and performance. Besides that, banks need to re-evaluate
profits which can cause the quality of company profits to decline.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kinerja Sektor Perbankan di tahun 2020 mengalami perlambatan dengan adanya pandemi covid
19 karena adanya pembatasan aktivitas sehingga berdampak pada sektor riil dan korporasi yang
belum beroperasi penuh. Tetapi (Damayanti, 2021) Deputi Gubernur Senior Bl mengatakan
bahwa perekonomian Indonesia sudah menunjukkan adanya perbaikan di tahun 2021. Pemulihan
ekonomi yang kuat dan berkelanjutan memerlukan dukungan sektor Igfangan dalam hal ini
sektor perbankan. Sektor perbankan merupakan lembaga intermediasi yang memiliki peranan
penting bagi perckonomian Indonesia. Oleh karena itu pentingnya mengetahui faktor- faktor
yang memengaruhi kinerja sektor perbankan.

Faktor yang perlu dipertimbangkan untuk diuji sebagai faktor yang memengaruhi kinerja sektor
perbankan adalah berkaitan dengan risiko. Tata kelola risiko berkaitan dengan pengelolaan risiko
yang efektif. Mekanisme tata kelola risiko yang efektif meliputi pengelolaan risiko, fungsi




pengawasan dan mitigasi risiko. Hasil studi (Abid et al., 2021) membuktikan bahwa peran tata
kelola dalam membatasi pengambilan risiko yang berlebihan dapat meningkatkan efektifitas
pengelolaan risiko dan kinerja bank- bank Asia. Faktor risiko yang perlu dipertimbangkan seperti
risiko kredit karena pemberian kredit sebagai sumber utama pendapatan bank. Bank dihadapkan
pada risiko ketidakmampuan debitur di dalam membayar kewajibannya yang telah jatuh tempo.
Kualitas kredit menunjukkan besarnya risiko kredit yang dihadapi perbankan. Kualitas kredit
bank menunjukkan besarnya cadangan yang dipertahankan bank untuk menyerap kerugian
kredit. Buruknya kualitas kredit akan meningkatkan banyaknya kredit bermasalah dan
meningkatkan risiko kredit bank sertgfmeningkatkan potensi kerugian sehingga dapat
menurunkan kinerja perbankan artinya risiko kredit berpengaruh Eggatif terhadap kinerja
keuangan. Hal ini didukung oleh hasil studi (Ariwidanta, 2016; Herlina et al., 2016; Mosey et al_,
2018; Patarowo et al., 2022) yang membuktikan bahwa risiko kredit memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap kfEjrja keuangan perbankan. Tetapi terdapat hasil yang tidak konsisten dari
hasil studi (Nugroho et al., 2019; Sante et al., 2021; Sunaryo et al., 2021) membuktikan bahwa
risiko kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Risiko kredit
yang besar belum tentu berpengaruh pada kinerja perbankan. Bank masih dapat memperoleh
sumber pendapatan lain dari surat-surat berharga yang dimilikinya atau penempatan modal di
bank lain maupun dana yang disertakan pada Lembaga keuangan lain yang dapat memberikan
laba untuk perbankan.

Selain risiko kredit, faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah kualitas laba. Laba sangat
penting karena berfungsi sebagai ukuran kinerja keuangan perusahaan dan dimanfaatkan pihak
luar dalam pengambilan keputusan. Kualitas laba harus memperlihatkan laba yang sebenarnya
serta dapat memprediksi laba mendatang, dengan memperhatikan stabilitas serta perkembangan
perusahaan yang menguntungkan (Bellovary et al., 2005). Kualitas laba terkait dengan
pengambilan keputusan dari pihak manajemen yang akan berpengaruh pada kinerja perusahaan.
Beberapa hasil studi terdahulu membuktikan terdapat pengaruh positif kualitas laba bagi kinerja
perusahaan seperti studi (Dewi & Devie, 2017; Huynh, 2018; Syahzuni & Sari, 2022; Theacini &
Wisadha, 2014; Utami et al., 2019). Kualitas laba suatu perusahaan akan memengaruhi
pengambilan keputusan investor dalam menginvestasikan modalnya yang akan berpengaruh pada
keberlangsungan perusahaan di waktu mendatang. Tetapi hasil studi (Laoli & Herawaty, 2019;
Ma & Ma, 2017) menunjukkan bahwa kualitas laba dan kinerja keuangan memiliki pengaruh
negatif karena mungkin saja manajemen laba melakukan kecurangan dengan melakukan
manipulasi terhadap laporan keuangan. Berdasarkan penjelasan yang disampaikan pada bagian
pendahuluan, maka rumusan masalah studi ini ialah apakah risiko kredit dan kualitas laba
berpengaruh pada kinerja sektor perbankan di BEI?

Telaah Kepustakaan
Kinerja Keuangan

Binerja keuangan merupakan sejauh mana perusahaan telah menjalankan kaidah-kaidah dalam
pelaksanaan keuangannya secara baik dan benar. Kinerja keuangan bank menggambarkan
keadaan keuangan bank pada waktu tertentu dari kegiatannya mengumpulkan dan menyalurkan
dan (Tristiningtyas & Mutaher, 2013).




Menurut (Fakhruddin & Purwanti, 2015) Penilaian kinerja bank dapat menggunakan rasio
keuangan. Menurut (Fahmi, 2011), rasio keuangan terkait erat dengan kinerja perusahaan.
Menurut (3ggfi, 2019), ROA sebagai alat untuk mengukur kinerja perbankan yang menunjukkan
efektivitas perusahaan dalam mendatangkan laba dengan menggunakan aset yang dimiliki secara
optim@) (Sarwono & Sunarko, 2015). Dengan demikian pada penelitian ini peneliti menggunakan
ROA untuk mengukur kinerja keuangan bank. Rumus ROA yang digunakan berdasarkan (Koch
& MacDonald, 2015) adalah:

Net Income
ROA

~ Average Total Assets

Risiko Kredit

Bank merupakan lembaga perantara selain berfungsi mengumpulkan dana jug@fhenyalurkannya
dalam bentuk kredit. Di dalam penyaluran kreditnya, bank dihadapkan pada risiko kredit yaitu
risiko yang terjadi akibat nasabah atau pihak lain gagal melaksanakan kewajibannya pada pihak
bank sesuai dengan perjanjian yang disetujui. Risiko kredit yang dihadapi bak adalah karena
kegagalan debitur melakukan pembayaran, risiko terkonsentrasinya kredit pada sekelompok
pihak, risiko karena kegagalan debitur melaksanakan kewajibannya karena transaksi yang
dipengaruhi oleh pergerakan nilai pasar.

Risiko kredit yang terkait pada kualitas kredit bank pada studi ini mengadopsi dari (Abid et al.,
2021) dengan rumus sebagai berikut:
Credit Risk — Loan loss provisions
redit sk = Total Gross Loans

Rasio ini menunjukkan besarnya cadangan yang dipertahankan bank untuk menyerap kerugian
kredit. Meningkatnya rasio yang dihasilkan, maka risiko kreditnya juga akan meningkat
demikian juga sebaliknya makin kecil rasio yang dihasilkan, maka risiko kreditnya juga akan
turun.

Earning Quality

Laba dikatakan berkualitas jika dapat menyampaikan informasi yang berkualitas dan terbebas
dari perceived noise. Kualitas laba menggambarkan kinerja aktual perusahaan. Menurut (Givoly
& Hayn, 2000), penerapan konsep akrual dalam akuntansi menyebabkan perceived noise karena
terdapat akun akrual berdasarkan standar yang berpengar@ terhadap pelaporan laba perusahaan.
(Darsono & Ashari, 2005) berpendapat Earnings quality yang tinggi dapat dituangkan ke dalam
kas yang terlihat melalufaporan cash flow perusahaan. Rasio earnings quality memperlihatkan
kaitan antara cash flow dengan laba bersih. Semakin besar rasio menunjukkan semakin tinggi
kualitas laba. Hal ini menunjukkan semakin besar bagian laba operasi yang dituangkan ke dalam
bentuk kas yang tidak berdasar pada basis akrual.

Penelitian ini menggunakan earnings quality dengan rumus sebagai berikut:

Cash Flow From Operation
EBIT

Earnings Quality =

Kaitan risiko kredit dengan kinerja keuangan

Salah satu sumber pendapatan bank adalah pinjaman. Sumber pendapatan bank dari pinjaman
bersifat tidak likuid tetapi memiliki refurn yang lebih besar. Pinjaman tidak likuid ini memiliki
risiko kredit. Risiko kredit terkait dengan kualitas kredit bank yang menunjukkan besarnya
cadangan yang dipertahankan bank untuk menyerap kerugian kredit. Kualitas kredit yang buruk




menyebabkan meningkatnya risiko kredit dan dari hasil penelitian terdahulu seperti (Juari &
Erawati, 2020; Ramadhanti et al., 2019; Widyastuti & Aini, 2021) menunjukkan bahwa risiko
kredit yang tinggi akan memperburuk kinerja keuangan perusahan. Peningkatan kredit
bermasalah dapat menimbulkan masalah bagi perbankan sehingga bank perlu menjaga agar
penyaluran kreditnya tidak bermasalah tinggi karena kinerja pemberian kredit yang buruk dapat
menurunkan penghasilan bank yang berpengaruh pada kinerja perusahaan.

Ber@garkan paparan ini, maka hipotesis kesatu studi ini adalah:

H;i: Risiko kredit secara negatif berpengaruh pada kinerja keuangan.

Kaitan kualitas laba dengan kinerja keuangan

Laba perusahaan sering kali dijadikan sebagai referensi investor dalam keputusannya
berinvestasi. Pelaporan laba harus berkualitas karena kualitas laba merupakan keuntungan yang
digunakan sebagai pengambil keputusan pengguna. Menurut (Utami et al., 2019) salah satu
pengukuran kinerja bank adalah jumlah pendapatan yang berkualitas. Pendapatan memiliki
kualitas yang tinggi jika bank dapat secara terus menerus dan berkelanjutan memperoleh
pendapatan, bukan bersifat sementara. Earnings quality menjadi penting bagi perusahaan untuk
meminimalkan informasi yang asimetri dan mendorong perkembangan pasar keuangan.
Menurut (Dang et al., 2020) Earnings quality dapat dipandang sebagai potensi profitabilitas
perusahaan dan dapat digunakan sebagai indikator apakah perusahaan dapat mencapai
pertumbuhan laba di waktu yang akan datang. Hasil studi (Dewi & Devie, 2017; Huynh, 2018;
Theacini & Wisadha, 2014; Utami et al., 2019) menemukan bahwa Earning quality secara positif
berpengaruh pada kinerja perbankan. Berdasarkan paparan ini, maka hipotesis kedua studi ini
adalah:

H:: Earnings quality secara positif berpengaruh pada kinerja keuangan.

Risiko Kredit [—_ M

Kinerja Kenangan

Kualitas Laba |——

Gambar 1. Model Penelitian

ﬁ METODE PENELITIAN

Perusaha@fgperbankan yang terdaftar pada BEI periode 2016-2020 merupakan populasi pada
ERdi ini dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling berdasarkan kriteria sebagai
bank swasta nasional yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan financial statement secara
lengkap pada periode pengamatan 2016-2020. Diperoleh 31 bgfk sebagai sampel dengan periode
pengamatan 5 tahun sehingga terdapat 155 data observasi. Metode analisis data yang dipakai
ialah analisis regresi data panel dman menggunakan EViews.

Tabel 1. Operasional Variabel

No Variabel Keterangan Skala

Variabel Bebas: Xi : Risiko Kredit ( Credit risk/CR ) = Loan loss provision/

Risiko Kredit dan Toral gross loans Rasio




Kualitas Laba X2 : Kualitas Laba ( Earning Quality/EQ ) = Cash flow from
operation/ EBIT

Variabel terikat:

- Y: ROA=Laba bersih / Total Assets Rasio
Kinerja Keuangan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Rata-rata kinerja keuangan (ROA) sektor perbankan adalah 0,3286% dengan nilai maksimum
3,2825% dan nilai minimum -9.7176% dan besarnya penyimpangan 1,8968%. Rata-rata risiko
kredit perusahaan perbankan 0036799 dengan nilai maksimum 0222700, nilai minimum
0,000000, serta besarnya penyimpangan senilai 0,027397. Rata-rata kualitas laba perusahaan
perbankan sebesar -2.008461 dengan nilai mak@um 119.3410 dan nilai minimum -177.1278
dan besarnya penyimpangan sebesar 27.11948. (Tabel 2)

Tabel 2. Statistik Deskriptif

ROA CR EQ
Rata-rata 0,3286%  0,036799 -2.008461
Maximum 3,2825%  0,222700  119.3410
Minimum -9.7176%  0,000000 -177.1278
Std. Dev. 1.8968%  0,027397 27.11948
Observations 155 155 155

Hasil Analisis Data

Penentuan mdel apakah menggunakan fixed effect atau common effect dengan Uji Chow dengan
syarat prob.<5% maka model yang lebih baik digunakan ialah fixed effect, sedangkan jika
prob>5% maka model yang lebih bfff digunakan adalah common effect. Hasil Uji Chow
menghasilkan prob.=0 EPO (Tabel 3) maka model yang lebih baik digunakan ialah fixed effect
dibandingkan dengan common effect. Selanjutnya dilakukan Uji ffausman dalam penentuan
model fixed effect atau random effect yang lebih baik. Jika prob>5% maka model yang lebih
baik digunakan adalah random effect, sedangkan jika prob.<5% maka model yang lebih baik
digunakan a@3lah fixed effect. Hasil Uji Hausman menunjukkan prob.=0.0006< 0.05 (tabel 4)
maka model yang lebih baik digunakan adalah fived effect dibandingkan dengan random effect.

Tabel 3 Hasil Chow test

Effects Test Statistic d.f. Probabilitas
Cross-section F 3437740 (30,122) 0.0000
Cross-section %2 94.963336 30 0.0000

) .
Tabel 4 Uji Hausman

Test Summary ¥? Statistic ¥>df.  Prob.
Cross-section random 14.747733 2 0.0006




Tabel 5 Estimasi Model Fixed Effect

Variabel Koefisien SE t-Stat. Prob.
C 0.016180 0.001962 8.248411 0.0000
CR -0.355650 0.047044 -7.560008 0.0000
EQ -9.66E-05 3.94E-05 -2.452561 00156
Adjusted R? 0.636529
F-stat. 0.427885
Prob(F-stat.) 0.000000

Regresi data panel (tabel 5) dengan model fixed effect yaitu Y=0.016180 -0.353612 CR-
0.0000966 dan hasil uji t pada variabel CR menunjukkan prob. 0,0000 <0,05 dan variabel EQ
menunjukkan prob. 0,0156 <005. Variabel CR dan EQ menunjukkan pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA. Besarnya risiko kredit dan kualitas laffh yang dapat menjelaskan
kinerja keuangan perbankan sebesar 63,6529%, sisanya 36,3471% dijelasfflh oleh variabel lain
di luar model @helitian ini seperti risiko likuiditas dan risiko operasional. Prob (F-statistic) 0,00
< 0,05, maka risiko kredit dan kualitas laba secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan perbankan.

Pembausan
Kaitan Risiko Kredit Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil studi membuktikan risiko kredit secara signifikan berperffilruh negatif terhadap kinerja
keuangan (ROA) perusahaan sektor perbankan. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian
(Anam, 2018; Ramadhanti et al., 2019; Widyastuti & Aini, 2021). Kemampuan manajemen
perbankan dalam mengelola kreditnya semakin baik, sehingga risiko gagal bayar dan kredit
bermasalah semakin kecil, maka kinerja keuangan perbankfijakan semakin baik. Kualitas
penyaluran kredit yang buruk akan meningkatkan kredit macet. Semakin besar risiko kredit maka
kualitas kredit semakin buruk yang menyebabkan profitabilitas bank menurun. Hasil penelitian
ini juga mengindikasikan bahwa pihak perbankan telah menerapkan manajemen risiko
khususnya risiko kredit dengan baik. Pihak perbankan perlu terus melakukan penilaian
kemampuan calon debitur ketika ingin mengajukan kredit apakah calon debitur dapat membayar
kembali pinjamannya. Setelah memberi pinjaman kepada debitur, Pihak perbankan perlu juga
memantau kemampuan dan kepatuhan debitur dalam melunasi pinjamannya serta memantau
penggunaan dari pinjaman tersebut sehingga dapat meminimalkan risiko kredit perusahaan dan
perbankan dapat meningkatkan kinerja keuangannya.

Kaitan Risiko Kualitas Laba Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil studi membuktikan kualitas laba secara signifikan berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan. Untuk dapat terlihat perusahaan memiliki profitabilitas yang baik, mendorong
perusahaan untuk manipulasi laba dengan system akuntansi akrual, sehinggf#enyebabkan laba
yang sebenarnya tidak terlihat dan kualitas laba perusahaan berkurang. Perusahaan dengan
tingkat laba yang tinggi, malah dikhawatirkan menerapkan manajemen laba yang dapat
mengakibatkan rendahnya kualitas laba (Laoli & Herawaty, 2019). Selain itu, pada hasil
penelitian (Ma & Ma, 2017) menunjukkan bahwa pada negara berkembang dengan




pembangunan ekonomi yang cepat mendorong pertumbuhan pendapatan yang befluktuasi
dengan sangat cepat, hal inilah yang mendorong dengan kualitas laba yang rendah tetapi kinerja
keuangan perusahaan dapat meningkat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan hasil studi ini ialah risiko kredit dan kualitas laba secara signifikan berpengaruh
negatif terhadap variabel ROA. Dari hasil penelitian ini, maka saran bagi pihak perbankan yaitu
perlunya mengevaluasi kembali kebijakan pemberian kredit yang didukung oleh kualitas kredit
yang baik agar memperkecil risiko kredit sehingga dapat meningkatkan laba dan kinerja
perusahaan. Selain itu pihak perbankan perlu mengevaluasi kembali laba yang ada apakah
merupakan laba yang sesungguhnya tidak terlihat sehingga menyebabkan kual§gf§ laba
perusahaan turun. Saran bagi peneliti selanjutnya ialah peneliti dapat memasukkan variabel-
variabel lain di luar dari variabel penelitian ini seperti risiko likuiditas, risiko insolvensi dan
menambah periode penelitian.
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